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“MOTTO” 
“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sholat dan sabar sebagai penolongmu, 
sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar”. 
(Q.S Al-Baqarah, 153) 
“Masa lalumu sudah selesai. Hari ini adalah awal dari sisa masa depanmu. 
Hiduplah sepenuhnya untuk hari ini”. 
(Mario Teguh) 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingkat kemampuan servis panjang 
dalam permainan bulutangkis siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Rejowinangun 
1, Kotagede, Yogyakarta karena masih kurang maksimal. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui tingkat kemampuan pukulan dasar servis panjang dalam 
permainan bulutangkis siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Rejowinangun 1, 
Kecamatan Kotagede, Yogyakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif menggunakan teknik tes 
dan pengukuran. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V B di 
Sekolah Dasar Negeri Rejowinangun 1, Kecamatan Kotagede, Yogyakarta.  
Sampel data penelitian ini berjumlah 28 anak yang terdiri dari 16 siswa laki-laki 
dan 12 siswa perempuan. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik Purposive sampling. Instrumen dalam penelitian ini 
menggunakan dari James Poole adalah tes servis panjang. Data-data penelitian 
yang telah terkumpul kemudian dianalisis dengan teknik statistik deskriptif  dalam 
bentuk persentase. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kemampuan servis panjang 
dalam permainan bulutangkis siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Rejowinangun 
1, Kecamatan Kotagede, Yogyakarta dengan kategori sangat tinggi 25%, kategori 
tinggi 35,71, dan kategori rendah 39,29%. Berdasarkan hasil tersebut bahwa 
tingkat kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis siswa kelas V 
SD Negeri Rejowinangun 1, Kotagede, Yogyakarta masuk dalam kategori rendah. 
 
Kata kunci: Kemampuan Servis Panjang, Siswa Kelas V SD 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting dalam kehidupan 
manusia karena dengan adanya pendidikan diharapkan manusia dapat 
mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan kreativitasnya. Keberhasilan 
dibidang pendidikan sangat ditentukan dalam proses belajar mengajar. Dalam 
proses belajar mengajar guru akan menghadapi siswa yang mempunyai 
karakteristik dan kemampuan yang berbeda-beda sehingga seorang guru dalam 
proses mengajar tidak akan pernah lepas dengan masalah hasil belajar siswanya. 
Karena hasil belajar merupakan salah satu ukuran dari hasil kemampuan siswa 
dalam menerima pekerjaan di sekolah. Hal yang paling menyedihkan dari semua 
situasi dalam pembelajaran adalah ketika guru mengajar, tetapi anak tidak belajar. 
Membuat anak dalam situasi belajar, terlebih untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang diharapkan bukan hal yang mudah dilakukan. Untuk menciptakan keadaan 
tersebut, seorang guru harus mampu menciptakan kondisi-kondisi tertentu 
sehingga anak bisa ikut belajar. 
Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan adalah proses pendidikan 
menyeluruh yang menggunakan aktifitas fisik dengan permainan dan olahraga 
sebagai alatnya. Oleh karena itu, pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
harus dikembangkan lebih optimal sehingga siswa lebih inovatif, terampil, kreatif, 
memiliki kesegaran jasmani dan kebiasaan hidup sehat serta memiliki 
pengetahuan dan pemahaman gerak manusia. Untuk dapat mencapai hasil tujuan 
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dari pendidikan jasmani tersebut bukan merupakan upaya yang mudah. Hal ini 
disebabkan oleh pandangan sebagian orang terhadap pendidikan jasmani yang 
menurutnya bahwa pendidikan jasmani tidak begitu penting dan hanya 
mendatangkan kelelahan saja. Keadaan seperti ini terjadi hampir disemua jenjang 
pendidikan mulai dari SD sampai SMA. 
Mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan yang 
diberikan di Sekolah Dasar dapat mencakup berbagai aspek kognitif , afektif, dan 
psikomotor. Untuk mencapai ketiga aspek tersebut, berbagai upaya dilakukan 
guru dengan harapan setiap siswa dapat melaksanakan pembelajaran dengan baik. 
Semakin jelas bahwa tujuan dan manfaat yang diperoleh dari pembelajaran 
Pendidikan Jasmani dan Olahraga yang diselenggarakan di sekolah dipengaruhi 
oleh beberapa faktor salah satunya adalah kemampuan siswa. Setelah proses 
pembelajaran berlangsung akan dilakukan proses evaluasi secara continue. Selama 
ini guru dalam melakukan evaluasi hanya berorientasi pada Kompetensi Dasar 
(KD) sehingga dari hasil evaluasi tersebut akan terlihat hasil belajar masing-
masing siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran, dengan demikian guru 
dapat mengetahui bagaimana prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran 
pendidikan jasamani dan olahraga khususnya aspek psikomotorik. 
Siswa Sekolah Dasar Kelas V pada dasarnya dapat dilihat dari kemampuan 
psikomotoriknya. Mengingat siswa sudah bisa menghafal dan belajar gerak sejak 
taman kanak-kanak, diharapkan siswa Sekolah Dasar sudah memiliki kemampuan 
yang sangat berguna untuk penyesuaian diri bagi kehidupan terutama pola 
berpikir, kemauan rasa ingin tahu, persaingan, kekuatan, keseimbangan dan 
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kooordinasi yang menyangkut gerakan-gerakan yang berguna dalam kehidupan 
sehari-hari. Hal ini dapat dilihat dari proses belajar mengajar siswa kelas V SD 
Negeri Rejowinangun 1 Kotagede, para peserta didik sangat antusias dalam 
mengikuti mata pelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan. Berbagai 
kendala mengurangi antusias peserta didik dalam pembelajaran pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan, salah satunya adalah kondisi lapangan yang 
masih perlu mendapatkan perhatian dari pihak sekolah serta kurang alat dan 
fasilitas dalam menunjang keberhasilan pembelajaran pendidikan jasmani 
khususnya bulutangkis di SD Negeri Rejowinangun 1 Kotagede menjadi 
pembelajaran kurang efektif. 
Memang kenyataan yang ada belum semua SD menyelenggarakan 
pembelajaran bulutangkis. Hal ini disebabkan oleh berbagai hal, antara lain belum 
tersedianya sarana dan prasarana yang memadai, biaya, guru, dan ketidak 
seimbangan jumlah sarana prasarana dan siswanya. Padahal jika pembelajaran 
bulutangkis dilaksanakan dengan baik, tidak mustahil akan menciptakan siswa 
yang berkemampuan bermain bulutangkis. Target dalam pembelajaran 
bulutangkis siswa kelas V adalah siswa diharapkan tidak hanya mengetahui 
macam-macam olahraga akan tetapi dapat memainkan dan menguasai teknik 
permainannya. Pembelajaran bulutangkis di SD Negeri Rejowinangun 1 Kotagede 
Yogyakarta masih terbatas bagi siswa kelas V. Pembelajaran hanya menggunakan 
satu lapangan bulutangkis, sehingga siswa harus bergantian untuk melakukan 
aktifitas bulutangkis. Raket dan shuttlecock yang digunakan belum sesuai dengan 
jumlah peserta didiknya. 
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Selain itu bulutangkis juga merupakan cabang olahraga yang setiap 
tahunnya dimunculkan dalam Pekan Olahraga Usia Dini atau OOSN (Olimpiade 
Olahraga Sekolah Nasional). Dari pengalaman yang sudah dilakukan, siswa yang 
mendapat juara dalam kejuaraan Pekan Olahraga Usia Dini adalah siswa yang 
mempunyai bakat yang ikut serta pada latihan di klub-klub yang ada di daerahnya 
serta siswa tersebut juga mendapat perhatian dan dorongan dari orang tua. Minat 
yang didasari siswa terhadap permainan bulutangkis perlu diketahui karena tidak 
semua siswa pernah mengikuti atau bermain bulutangkis akibat keterbatasan alat 
yang dimiliki di setiap sekolah. Banyak perkumpulan atau klub bulutangkis yang 
ada di kota Yogya. Namun tidak semua anak dapat masuk ke dalam klub-klub 
tersebut sehingga anak hanya sebatas ingin tahu akan tetapi belum dapat 
direalisasikan secara nyata dalam arti berlatih secara rutin dalam tiap minggunya. 
Bisa juga anak tersebut suka terhadap permainan bulutangkis akan tetapi karena 
ada kegiatan lain atau karena tidak adanya alat yang mendukung sehingga anak 
tersebut tidak dapat berlatih bulutangkis. Keadaan semacam ini sebenarnya dapat 
diantisipasi dengan kreativitas dari guru olahraga dalam memberikan materi 
pembelajaran permainan bulutangkis antara lain siswa dapat mengikuti kegiatan 
bulutangkis di sekolah melalui olahraga pilihan yang dipilihnya.  
Seorang pemain bulutangkis perlu menguasai dan memahami komponen 
dasar yaitu teknik dasar permainan bulutangkis. Teknik dasar seperti service, 
pukulan lob, drop short merupakan hal paling penting yang harus dikuasai dan 
dipahami oleh setiap pemain dalam bermain bulutangkis. Setelah mempelajari dan 
memahami teknik dasar dalam permainan bulutangkis, perlu kita menguasai 
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semua teknik pukulan. Teknik pukulan yang dimaksud disini adalah suatu cara 
untuk melakukan gerakan memukul dengan tujuan menerbangkan shuttlecock ke 
daerah lawan.  
Hal ini dapat dilakukan dengan berbagai macam cara yaitu melambungkan 
tinggi shuttlecock ke belakang, menerjunkan shuttlecock dengan tajam, 
menerjunkan ke dekat net dan mengendalikan jalan terbangnya shuttlecock. Selain 
penguasaan teknik pukulan dasar dengan baik, tidak lupa juga penguasaan 
mengenai pola pukulan yang merupakan rangkain yang dilakukan secara 
berurutan dan berkesinambungan yang menggabungkan antara teknik pukulan 
yang satu dengan teknik pukulan yang lain dan dilakukan secara berulang-ulang 
sehingga menjadikan suatu bentuk rangkain teknik pukulan yang dimainkan 
secara terpadu, namun dalam kenyataan siswa belum maksimal dalam melakukan 
teknik dasar bulutangkis seperti cara memegang raket kurang tepat, posisi kaki 
yang kurang tepat saat melakukan service, perkenaan shuttlecock dengan raket 
saat melakukan service kurang tepat, dan cara melakukan service kurang akurat 
karena shuttlecock dipukul terlalu keras jadi shuttlecock akan keluar. Ataupun 
shuttlecock dipukul terlalu lemah jadi shuttlecock akan tanggung sehingga lawan 
akan mudah melakukan serangan.  
Service dalam permainan bulutangkis memegang peranan yang sangat 
penting, karena service memberikan pengaruh yang baik untuk mendapatkan 
angka dan memenangkan suatu pertandingan. Setiap pemain harus memiliki 
service yang memadai agar dapat memenangkan permainan. Ketika pemain 
melakukan service, gerakan pergelangan tangan kurang lurus sehingga shuttlecock 
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akan keluar menyamping. Pukulan shuttlecock saat melakukan service harus tepat 
untuk dapat menghasilkan angka. Pukulan yang terlalu keras akan menyebabkan 
shuttlecock keluar lapangan sehingga lawan akan mendapatkan nilai. Begitu juga 
pukulan yang terlalu lemah menyebabkan shuttlecock tidak sampai ke bidang 
permainan lawan atau datangnya tanggung sehingga lawan akan mudah 
melakukan smash yang mematikan. Kesalahan yang juga sering dilakukan adalah 
cara memegang raket. Pegangan raket yang tidak tepat akan mengakibatkan 
pukulan service yang dilakukan kurang sempurna. Pukulan service pada 
permainan bulutangkis sangat penting, karena akan berpengaruh pada perolehan 
angka. Ada macam-macam bentuk servis antara lain servis panjang, servis 
pendek, servis datar, dan servis kedut. Servis panjang dalam bulutangkis sering 
dipergunakan untuk permainan tunggal karena laju shuttlecock yang melambung 
tinggi ke arah belakang lapangan lawan sehingga permainannya akan terjadi 
really yang lama dan panjang. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti pada hari Sabtu tanggal 
24 Januari 2015 saat pembelajaran berlangsung siswa kelas V SD Negeri 
Rejowinangun 1 Kotagede Yogyakarta yang sedang melakukan service dalam 
pembelajaran permainan bulutangkis. Dari 28 siswa yang terdiri dari 16 siswa 
laki-laki dan 12 siswa perempuan, 17 siswa sebagian besar masih kurang bisa 
melakukan permainan bulutangkis terutama dalam pukulan servis seperti : cara 
memegang raket yang kurang tepat, posisi kaki yang salah saat melakukan servis, 
perkenaan shuttlecock dengan raket saat melakukan servis kurang tepat dan cara 
melakukan servis kurang akurat karena shuttlecock dipukul terlalu keras sehingga 
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shuttlecock keluar lapangan, ataupun shuttlecock dipukul terlalu lemah sehingga 
shuttlecock akan tanggung dan lawan akan mudah untuk melakukan serangan. 
Oleh karena itu, diadakan penelitian ini untuk mengetahui sampai sejauh 
mana tingkat kemampuan service panjang dalam permainan bulutangkis pada 
siswa kelas V SD Negeri Rejowinangun 1, Kotagede, Yogyakarta. Diharapkan 
dengan adanya penelitian tentang kemampuan service panjang dalam permainan 
bulutangkis, dapat dibuat program untuk lebih meningkatkan kemampuan service 
pada siswa kelas V SD Negeri Rejowinangun 1, Kotagede, Yogyakarta tahun 
ajaran 2014/2015 sehingga dapat meningkatkan prestasi peserta didik khususnya 
dalam bidang olahraga bulutangkis. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan 
beberapa persoalan masalah sebagai berikut : 
1. Beberapa siswa masih terlihat kesalahan-kesalahan mendasar cara memegang 
raket yang kurang tepat sehingga pukulan yang dihasilkan menjadi kurang 
akurat. 
2. Pada saat melakukan servis panjang sebagian siswa penempatan posisi 
kakinya masih kurang tepat. 
3. Koordinasi mata dan tangan siswa kelas V SD Negeri Rejowinangun 1, 
Kotagede, Yogyakarta saat servis panjang kurang tepat. 
4. Sebagian siswa kelas V SD Negeri Rejowinangun 1, Kotagede, Yogyakarta 
kekuatan tangannya masih lemah. 
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C. Batasan Masalah 
Agar permasalahan tidak meluas dan terfokus, maka peneliti membatasi 
penelitian ini hanya membahas pada tingkat kemampuan servis panjang dalam 
permainan bulutangkis siswa kelas V SD Negeri Rejowinangun 1, Kecamatan 
Kotagede, Yogyakarta Tahun ajaran 2014/ 2015. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah maka dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut : “Seberapa tinggi tingkat kemampuan 
servis panjang dalam permainan bulutangkis siswa kelas V SD Negeri 
Rejowinangun 1, Kotagede, Yogyakarta?” 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kemampuan 
servis panjang dalam permainan bulutangkis siswa kelas V SD Negeri 
Rejowinangun 1, Kotagede, Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Secara teoritik : 
Penelitian ini secara teoritik diharapkan dapat menjadi salah satu bahan kajian 
ilmiah bagi para guru maupun siswa yang akan mendalami tentang tingkat 
kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis siswa kelas V SD 
Negeri Rejowinangun 1, Kotagede, Yogyakarta. 
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2. Secara praktis : 
a. Bagi Siswa : Dapat mengetahui kemampuan pukulan servis panjang dalam 
permainan bulutangkis sehingga dapat dijadikan motivasi untuk lebih 
bersemangat dalam mengikuti kegiatan olahraga bulutangkis di sekolah. 
b. Bagi Guru: Sebagai bahan penilaian keberhasilan guru pendidikan jasmani 
pada pembelajaran permainan bulutangkis, pertimbangan dan tolak ukur 
kemampuan siswa. 
c. Untuk menambah pengetahuan dan wawasan peneliti. 
d. Lebih meningkatkan dan mengembangkan potensi serta bakat yang 
dimiliki oleh peserta didik untuk berprestasi. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Hakikat Kemampuan 
Dalam skripsinya Nurhasanah (2012: 11), menyatakan bahwa kemampuan 
berasal dari kata mampu yang berarti kuasa (bisa, sanggup) melakukan sesuatu, 
sedangkan kemampuan berarti kesanggupan, kecakapan, kekuatan. Soelaiman 
(2007: 112), menyatakan bahwa kemampuan adalah sifat yang dibawa lahir atau 
dipelajari yang memungkinkan seseorang dapat menyelesaikan pekerjaannya, baik 
secara mental maupun fisik.  
Soehardi (2003: 24), menyatakan bahwa kemampuan adalah seseorang 
akan turut serta menentukan prilaku dan hasilnya. Yang dimaksud kemampuan 
atau ability ialah bakat yang melekat pada seseorang untuk melakukan suatu 
kegiatan secara fisik atau mental yang ia peroleh sejak lahir, belajar, dan dari 
pengalaman. Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
merupakan potensi yang ada dalam diri seseorang untuk melakukan sesuatu 
pekerjaan, baik secara mental maupun fisik. 
Amung Ma’mun dan Yudha M Saputra (2000: 20), menyatakan bahwa  
kemampuan merupakan kemampuan yang biasa siswa lakukan guna 
meningkatkan kualitas hidup. Kemampuan dibagi menjadi tiga kategori yaitu : 
lokomotor, non-lokomotor, dan manipulatif. 
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2. Hakikat Bulutangkis 
Herman Subardjah (2001: 13), menyatakan bahwa permainan bulutangkis 
merupakan permainan yang bersifat individu yang dapat dilakukan dengan cara 
satu orang melawan satu orang atau dua orang melawan dua orang. Dalam hal ini 
permainan bulutangkis mempunyai tujuan bahwa seseorang pemain berusaha 
menjatuhkan shuttlecock di daerah permainan lawan dan berusaha agar lawan 
tidak dapat memukul shuttlecock dan menjatuhkan di daerah sendiri. Hermawan 
Aksan (2013: 14), menyatakan bahwa permainan bulutangkis merupakan olahraga 
raket yang dimainkan dua orang (untuk tunggal) atau dua pasangan (untuk ganda) 
yang mengambil posisi berlawanan di bidang lapangan yang dibagi dua oleh 
sebuah jaring (net). Tiap pemain atau pasangan hanya boleh memukul shuttlecock 
sekali sebelum shuttlecock melewati net. Sebuah reli berakhir jika shuttlecock 
menyentuh lantai atau menyentuh tubuh seorang pemain. 
Muhajir (2007: 30), menyatakan bahwa bulutangkis adalah sebuah cabang 
olahraga yang memukul dan menangkis bola yang terbuat dari bulu. Inti 
permainan bulutangkis adalah memasukkan bola (shuttlecock) ke lapangan lawan 
melalui net setinggi 1,55 meter dari lantai. Jarring ini membatasi kedua bagian 
lapangan permainan tempat para pemain berdiri dan melakukan gerakan-gerakan 
tipuan. Sedangkan menurut Johnson (1984: 5), menyatakan bahwa permainan 
bulutangkis merupakan salah satu jenis olahraga yang tidak banyak jumlahnya, 
yang dapat dimainkan oleh regu-regu campuran pria dan wanita dalam 
pertandingan daerah atau nasional.  
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Menurut pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa permainan 
bulutangkis adalah permainan yang dimainkan dengan menggunakan raket, 
shuttlecock, dan net dengan teknik pukulan yang bervariasi mulai dari yang relatif 
lambat hingga sangat cepat dan disertai dengan gerakan tipuan. Olahraga ini 
melatih ketepatan, kecermatan dan strategi dalam permainannya. 
3. Teknik Dasar Bulutangkis 
Teknik dasar yang dimaksud bukan hanya pada penguasaan teknik 
memukul, tetapi juga melibatkan teknik-teknik yang berkaitan dengan permainan 
bulutangkis. Menurut Sapta Kunta Purnama (2010: 13-15), menjelaskan bahwa 
ada empat macam teknik dasar keterampilan bulutangkis yang harus dikuasai oleh 
seorang pemain bulutangkis, antara lain sikap berdiri (stance), teknik memegang 
raket, teknik memukul bola, dan teknik langkah kaki (foot work). 
a. Sikap Berdiri (Stance) 
Sikap berdiri dalam permainan bulutangkis harus dikuasai oleh setiap 
pemain, adapun sikap berdiri dapat dibagi dalam tiga bentuk yaitu (1) sikap 
berdiri saat servis, (2) sikap berdiri saat menerima servis, dan (3) sikap saat in 
play. 
b. Teknik Memegang Raket 
Teknik memegang raket merupakan dasar dalam melakukan berbagai 
pukulan. Ketepatan dalam pegangan sangat berpengaruh terhadap pukulan 
yang dihasilkan. Cara memegang raket yang baik adalah dengan menggunakan 
jari-jari tangan, bukan menggunakan telapak tangan. Dengan menggunakan 
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jari-jari tangan akan memudahkan pergelangan tangan untuk menggerakkan 
raket secara leluasa.  
Ada beberapa tipe pegangan raket yaitu pegangan gebuk kasur 
(America grip), pegangan forehand (Forehand grip), pegangan backhand 
(Backhand grip), dan pegangan campuran/kombinasi (combination grip). 
1) Pegangan Forehand 
Teknik pegangan forehand dilakukan dengan cara ibu jari dan jari 
telunjuk menempel pada bagian permukaan pegangan yang sempit. Yang 
perlu diperhatikan dalam teknik pegangan ini adalah pergelangan tangan 
dapat bergerak lebih leluasa untuk mengarahkan pukulan. 
Keuntungan teknik pegangan forehand yaitu : 
a) Raket tidak mudah lepas dan pukulan yang dihasilkan dapat keras. 
b) Memudahkan melakukan pukulan terhadap bola yang datangnya di 
sebelah kanan badan. 
Kelemahan teknik pegangan forehand yaitu : 
a) Lemah terhadap bola yang datangnya disebelah kiri badan 
b) Lemah dalam menerima bola serangan yang mengarah ke badan. 
2) Pegangan Backhand 
Dari posisi teknik pegangan forehand dapat dialihkan ke teknik 
pegangan backhand, yakni dengan memutar raket seperempat putaran ke 
arah kiri. Keuntungan pegangan backhand adalah pemain dengan leluasa 
dapat mengembalikan bola yang datangnya di sebelah kiri badan. 
Sebaliknya kelemahan dari teknik pegangan ini, pemain akan kesulitan 
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dalam mengembalikan bola terutama smash yang mengarah ke sebelah 
kanan badan. 
c. Teknik Memukul Bola 
Untuk dapat menguasai teknik dasar tersebut perlu kaidah-kaidah yang     
harus dilaksanakan dalam latihan, sehingga menguasai tingkat keterampilan 
yang baik. Ada enam macam teknik dasar pukulan dalam permainan 
bulutangkis antara lain: 
1) Service  
 Service merupakan pukulan yang sangat menentukan dalam awal 
perolehan nilai, karena pemain yang melakukan service dengan baik dapat 
mengendalikan jalannya permainan. Dalam permainan bulutangkis ada dua 
macam service, yaitu service panjang dan service pendek. 
2) Pukulan lob  
Pukulan lob merupakan suatu pukulan dalam permainan bulutangkis 
yang dilakukan untuk menerbangkan shuttlecock setinggi mungkin 
mengarah jauh ke belakang garis lapangan. Untuk melakukan pukulan lob 
ada dua cara yaitu overhead lob dan underhand lob. 
3) Pukulan smash  
Pukulan smash merupakan pukulan over head yang mengandalkan 
kekuatan dan kecepatan lengan serta lecutan pergelangan tangan agar bola 
meluncur tajam menukik. Baik smash lurus maupun smash silang, keduanya 
dapat dipukul dengan ayunan yang sama. 
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4) Drop shot  
Drop shot merupakan pukulan menyerang dengan menempatkan bola 
tipis dekat dengan jarring pada lapangan lawan. Drop shot mengandalkan 
kemampuan feeling dalam memukul bola sehingga arah dan ketajaman bola 
tipis di atas net serta jatuh dekat net. 
5) Pukulan drive  
Pukulan drive adalah pukulan yang dilakukan dengan cara 
menerbangkan shuttlecock secara mendatar, ketinggiannya menyusur di atas 
net dan sejajar dengan lantai. 
6) Netting  
Netting adalah pukulan pendek yang dilakukan di depan net dengan 
tujuan untuk mengarahkan bola setipis mungkin jaraknya dengan net di 
daerah lawan.  
d. Teknik Langkah Kaki (Foot Work) 
Dalam permainan bulutangkis kaki berfungsi sebagai penompang tubuh 
untuk bergerak kesegala arah dengan cepat, sehingga dapat memposisikan 
tubuh sedemikian rupa supaya dapat melakukan gerakan pukulan dengan 
efektif. Untuk bisa memukul dengan posisi baik, seorang pemain harus 
memiliki kecepatan gerak. Kecepatan gerak kaki tidak bisa dicapai kalau 
footwork-nya tidak teratur. Adapun macam-macam latihan foot work antara 
lain : langkah shadow, stroke, penguatan kaki, reaksi, akselerasi, kelincahan, 
kecepatan dan koordinasi gerakan. 
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Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa teknik dasar bulutangkis 
merupakan hal paling penting yang harus dipelajari oleh setiap pemain antara lain 
sikap berdiri, teknik memegang raket, teknik memukul bola, dan teknik langkah 
kaki. Setelah dipelajari dan dikuasai semua teknik dasar bulutangkis dilakukan 
secara berurutan dan berkesinambungan yang menggabungkan antara teknik yang 
satu dengan teknik dasar lainnya. Dan dilakukan secara berulang-ulang sehingga 
menjadikan suatu bentuk rangkaian teknik secara terpadu. 
4. Pengertian Servis 
Servis termasuk salah satu teknik dasar dalam permainan bulutangkis. 
Servis merupakan pukulan bola pertama yang sangat menentukan untuk bisa 
mendapatkan angka dan memenangkan suatu pertandingan. Menurut James Poole 
(1986: 142), menyatakan bahwa servis merupakan gerakan untuk memulai, 
sehingga shuttlecock berada dalam keadaan dimainkan, yaitu dengan memukul 
shuttlecock ke sisi lapangan lawan. 
Service harus dilakukan dengan pukulan under hand (gerak dari bawah 
ke atas), akan tetapi setiap jenis pukulan dapat digunakan dalam rally. 
Pukulan long sevice forehand harus dilakukan dengan cara memukul 
shuttlecock dengan kekuatan yang penuh. Shuttlecock yang dipukul 
harus diusahakan jatuh menurun secara tegak lurus ke bawah di suatu 
tempat digaris belakang lapangan pihak lawan terutama diarahkan di 
sudut-sudut perpotongan antara garis tepi untuk permainan tunggal 
dengan garis belakang untuk service permainan tunggal dan perpotongan 
antara garis tengah dengan garis belakang untuk service permainan 
tunggal. Dengan demikian, bola lebih sulit untuk diperkirakan jatuhnya 
dan sulit untuk dipukul sehingga pengembalian lawan kurang efektif 
(Tony Grice, 1996: 25). 
 
Menurut Johnson (1984: 16), menyatakan bahwa servis merupakan 
kesempatan memenangkan angka dengan memulai memainkan shuttlecock 
dengan pukulan di bawah tangan. Sedangkan menurut Purnama (2010: 16) 
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menyatakan bahwa pukulan servis merupakan pukulan yang sangat menentukan 
dalam awal perolehan nilai, karena pemain yang melakukan servis dengan baik 
dapat mengendalikan jalannya permainan. Servis dalam bulutangkis harus sesuai 
dengan peraturan permainan bulutangkis. Adapun ketentuan tersebut antara lain :  
a. Ketinggian bola saat perkenaan dengan kepala raket berada dibawah 
pinggang 
b. Saat perkenaan dengan bola, kepala raket harus condong ke bawah 
c. Kedua kaki berada pada bidang servis, tidak menyentuh garis tengah 
atau garis depan, dan 
d. Tidak ada gerakan ganda (saat ayunan memukul sampai perkenaan 
dengan bola satu kali gerakan). Gerakan raket harus berkelanjutan 
tanpa adanya saat yang putus-putus. 
 
Setiap jenis servis memukul shuttlecock dengan caranya yang khas, sebab 
itu masing-masing mempunyai hal-hal yang menguntungkan dan merugikan pula. 
Menurut Tohar (1992: 41-45), ada macam-macam bentuk service antara lain 
servis pendek, servis panjang, servis datar, dan servis kedut. 
a. Servis Pendek (Short Service) 
Servis pendek adalah service dengan mengarahkan shuttlecock dengan 
tujuan kedua sasaran yaitu : ke sudut titik perpotongan antara garis service di 
depan dengan garis tengah dan garis service dengan garis tepi, sedangkan 
jalannya shuttlecock menyusur tipis melewati net. 
b. Servis Panjang (Long Service) 
Servis panjang adalah pukulan service yang dilakukan dengan cara 
memukul shuttlecock setinggi-tingginya, dan jatuh ke garis belakang bidang 
lapangan lawan. 
c. Servis Datar (Drive Service) 
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Servis datar adalah pukulan service dengan cara memukul shuttlecock 
secara keras, cepat, mendatar dan setipis mungkin melewati net secara sejajar 
dengan lantai. Arah tujuan pukulan itu ditempatkan titik-titik perpotongan 
antara garis belakang dengan garis tengah lapangan. 
d. Servis Kedut (Flick Service) 
Servis kedut adalah pukulan service yang dilakukan dengan cara 
cambukan. Gerakan dalam melakukan pukulan adalah sama dengan cara 
melakukan servis biasa, tetapi setelah terjadi persentuhan raket dengan 
shuttlecock secara mendadak pukulan itu dikedutkan. 
Menurut Hermawan Aksan (2013: 65-66), menyatakan bahwa servis ini 
digabungkan ke dalam jenis atau bentuk yaitu service forehand atau backhand. 
Masing-masing jenis ini bervariasi pelaksanaanya sesuai dengan situasi 
permainan di lapangan. 
1) Service forehand pendek (short service forehand) 
a) Tujuan servis pendek ini untuk memaksa lawan agar tidak bisa 
melakukan serangan. Selain itu, lawan dipaksa berada dalam posisi 
bertahan. 
b) Variasi arah dan sasaran servis pendek ini dapat dilatih secara 
serius dan sistematis. 
c) Shuttlecock harus d pukul dengan ayunan raket relatif pendek. 
d) Pada saat perkenaan dengan kepala raket dan kok, siku dalam 
keadaan bengkok, untuk menghindari tenaga dari pergelangan 
tangan, dan perhatikan peralihan titik berat badan. 
e) Cara latihannya adalah dengan sejumlah shuttlecock dan di lakukan 
berulang-ulang. 
 
2) Service forehand panjang (long service forehand) 
a) Jenis servis ini terutama digunakan dalam permainan tunggal. 
b) Shuttlecock harus dipukul dengan menggunakan tenaga penuh agar 
shuttlecock melayang tinggi dan jatuh tegak lurus di bagian 
belakang garis lapangan lawan. 
c) Saat memukul shuttlecock, kedua kaki terbuka selebar panggul dan 
kedua telapak kaki senantiasa kontak dengan lantai. 
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d) Perhatikan gerakan ayunan raket, kebelakang, kedepan, dan setelah 
melakukan pukulan, harus dilakukan dengan sempurna serta diikuti 
peralihan titik berat badan dari kaki belakang ke kaki depan yang 
harus berlangsung kontinyu dan harmonis. 
e) Biasakan selalu konsentrasi sebelum memukul shuttlecock 
f) Hanya berlatih tekun dan berulang-ulang tanpa mengenal lelah, 
dapat menguasai teknik service forehand tinggi dan sebaik-
baiknya. 
 
5. Hakikat Servis Panjang 
Menurut Icuk (2002: 39) long service merupakan servis tinggi yang 
biasanya digunakan dalam permainan tunggal. Sedapat mungkin memukul 
shuttlecock sampai dekat garis belakang dan menukik tajam lurus ke bawah. 
Sedangkan menurut Tohar (1992: 42), menyatakan bahwa servis panjang adalah 
pukulan service yang dilakukan dengan cara memukul shuttlecock setinggi-
tingginya, dan jatuh ke garis belakang bidang lapangan lawan.  
Menurut Sapta Kunta Purnama (2010: 18), menyatakan bahwa tujuan 
servis panjang yang baik antara lain : 
a. Untuk menghindari permainan depan bagi lawan yang bagus main 
netting. 
b. Untuk mempercepat kelelahan fisik lawan, pada saat lawan sudah 
mulai kehabisan tenaga. 
c. Mengukur kemampuan smash lawan, dan 
d. Membuka posisi depan lawan. 
 
Servis panjang ini termasuk jenis pukulan underhand stroke, yaitu pukulan 
yang dilakukan dengan ayunan raket dari bawah ke atas. Servis panjang sering 
digunakan untuk permainan tunggal, sehingga diharapkan dengan laju shuttlecock 
yang melambung ke arah lapangan lawan, permainannya akan terjadi realy yang 
lama dan panjang. Dilakukan dengan cara memukul shuttlecock dengan kekuatan 
penuh agar shuttlecock yang dipukul jatuh menurun tegak lurus ke bawah, dengan 
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daerah sasaran servis panjang adalah daerah belakang lapangan yaitu daerah yang 
mempunyai perbatasan antara garis batas belakang untuk permainan tunggal dan 
garis batas belakang untuk servis ganda dengan garis batas tengah dan garis batas 
tepi untuk permainan tunggal. Keterampilan tes servis panjang dapat digunakan 
untuk mengukur kemampuan penguasaan servis yang melambung tinggi ke 
belakang di daerah bidang lapangan pihak lawan. Mengenai urutan-urutan dalam 
melakukan servis panjang adalah sebagai berikut : 
a. Pegangan Raket pada Pukulan Servis Panjang 
Seperti halnya permainan bulutangkis pada umumnya, cara memegang 
raket pada pukulan servis panjang adalah pegangan gabungan atau pegangan 
berjabat tangan. Pegangan cara ini dinamakan shakehand grip, caranya adalah 
memegang raket seperti orang berjabat tangan. Caranya hampir sama dengan 
pegangan Inggris, tetapi setelah raket dimiringkan tangkai dipegang dengan ibu 
jari melekat pada bagian dalam yang kecil, sedangkan jari-jari lain melekat 
pada bagian dalam yang lebar (Tohar, 1992: 36). 
 
Gambar 1. Pegangan Raket pada Pukulan Servis Panjang 
Sumber : http://infopenjaskes.blogspot.com 
 
b. Sikap Berdiri pada Pukulan Servis Panjang 
Sikap berdiri pada saat pukulan servis panjang dilakukan dengan cara 
pemain berdiri disudut depan garis tengah pada daerah servis kira-kira setengah 
meter di belakang garis servis pendek, kaki kiri di depan dan kaki kanan di 
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belakang, sementara berat badan bertumpu pada kaki belakang. Pada saat 
shuttlecock dipukul, pindahkan berat badan ke depan (Subarjah, 2004: 29). 
 
Gambar 2. Sikap Berdiri pada Pukulan Servis Panjang 
Sumber : http://fadilkharisma.wordpress.com 
 
c. Gerakan Ayunan Raket pada Pukulan Servis Panjang 
Ayunan raket pada pukulan servis panjang, dimulai dengan menahan 
tangan yang memegang raket pada posisi backswing (ayunan ke belakang) 
dengan tangan dan pergelangan tangan berada pada posisi menekuk, pada saat 
melepaskan bola dan berat badan dari kaki yang di belakang ke kaki yang di 
depan, gunakan gerakan menelungkupkan tangan bagian bawah dan sentakkan 
pergelangan tangan. Lakukan kontak pada ketinggian lutut, pada saat bola 
melambung tinggi dan jauh akhiri dengan gerakan raket yang mengarah ke atas 
lurus dengan gerakan bola, silangkan raket di depan dan di atas bahu tangan 
yang tidak memegang raket (Tony Grice, 1996: 26) 
 
Gambar 3. Gerakan Ayunan Raket pada Pukulan Servis Panjang 
Sumber : http://fadilkharisma.wordpress.com 
d. Saat Impack pada Pukulan Servis Panjang 
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Saat impack adalah saat raket bertemu dengan shuttlecock. Pada saat 
raket berkenaan dengan shuttlecock, gerakan ayunan lengan dari belakang ke 
depan tidak berhenti dan tetap bergerak dengan kecepatan yang sama dengan 
ayunan yang mula-mula. Sudut permukaan raket arah shuttlecock. Pada saat 
kontak putaran tangan bagian bawah dan gerakan pergelangan tangan 
merupakan sumber dari tenaga yang dikeluarkan (Tony Grice, 1996: 26). 
 
Gambar 4. Saat Impack pada Pukulan Servis Panjang 
Sumber : http://fadilkharisma.wordpress.com 
 
e. Gerakan Lanjutan pada Pukulan Servis Panjang 
Gerakan akhir atau gerakan lanjutan servis panjang adalah ke arah atas 
dengan arah yang sejalan dengan bola dan berakhir di atas bahu tangan yang 
tidak megang raket (Tony Grice, 1996: 26). Gerakan lengan lanjutan dari 
melakukan pukulan servis panjang ini sampai di depan atas badan. Seluruh 
gerakan cara memukul ini dimulai dari gerakan kaki, badan, ayunan tangan dan 
terakhir dilanjutkan dengan mencambukkan pergelangan tangan. 
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Gambar 5. Gerakan Lanjutan pada Pukulan Servis Panjang 
Sumber : http://fadilkharisma.wordpress.com 
 
f. Penerbangan Shuttlecock pada Pukulan Servis Panjang 
Lintas penerbangan atau perjalanan shuttlecock dipengaruhi atau 
dihasilkan oleh gerak ayunan raket yang memukul. Pada pukulan servis 
panjang, shuttlecock dipukul ke atas sehingga penerbangan shuttlecock tinggi 
mengarah jauh ke belakang lapangan. Mengenai penerbangan shuttlecock, 
melayang tinggi dan jatuh tegak lurus di bagian belakang garis lapangan lawan. 
 
Gambar 6. Penerbangan Shuttlecock pada Pukulan Servis Panjang 
Sumber : James Poole, 1986 
 
g. Daerah Sasaran pada Pukulan Servis Panjang 
Sasaran tes servis panjang ini adalah daerah back boundary atau daerah 
belakang lapangan yaitu daerah yang mempunyai perbatasan antara garis batas 
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belakang untuk permainan tunggal dan garis batas belakang untuk servis ganda 
dengan garis batas tengah dan garis batas tepi untuk permainan tunggal. 
 
Gambar 7. Daerah Sasaran pada Pukulan Servis Panjang 
Sumber : James Poole, 1986 
 
Pedoman keberhasilan pada saat melakukan pukulan servis panjang yang 
benar meliputi sebagai berikut :  
a. Persiapan  
Pegangan menggunakan handshake atau berjabat tangan, berdiri 
dengan kaki direnggangkan satu depan dan satu di belakang, shuttlecock 
dipegang pada ketinggian pinggang, berat badan kaki yang berada di 
belakang, tangan yang memegang raket pada posisi pergelangan tangan 
ditekukkan.  
b. Pelaksanaan  
Melepaskan shuttlecock di depan samping badan yang disertai dengan 
memindahkan berat badan dari kaki yang belakang ke kaki yang depan 
menggunakan gerakan menelungkupkan tangan bagian bawah dan 
sentakkan pergelangan tangan untuk melakukan kontak pada ketinggian 
lutut, shuttlecock akan melambung tinggi dan jauh. Dan untuk mengakhiri 
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gerakan raket yang mengarah ke atas lurus dengan gerakan shuttlecock dan 
bersamaan dengan memutarnya pinggul dan bahu. 
Menurut Tohar (1992: 145), ada keuntungan dan kelemahan dalam 
pukulan servis panjang ini adalah sebagai berikut : 
Keuntungan dari pukulan servis panjang : 
a. Untuk menekan posisi pihak lawan ke garis belakang agar lapangan bagian 
depan menjadi kosong sehingga shuttlecock dari pihak lawan bisa diarahkan 
ke depan net.  
b. Pukulan servis panjang ini sangat tepat dilakukan pada saat lawan kehabisan 
tenaga karena lawan dipaksa untuk bergerak dalam daerah yang lebih luas 
dan mengeluarkan tenaga lebih besar.  
c. Pukulan servis panjang yang akurat dan menyulitkan lawan akan 
memudahkan pemain lebih siap untuk menyerang lawan. 
Kelemahann dari pukulan servis panjang : 
a. Pada kenyataannya kemampuan pemain usia 10-11 tahun tidak memiliki 
tingkat akurasi pukulan yang baik yang dilakukan pada setiap sudutnya 
sehingga dalam melakukan servis panjang shuttlecock tidak akurat.  
b. Pada saat melakukan servis panjang tidak akurat akan diserang (smash) oleh 
lawan sehingga menambah poin pihak lawan. 
Menurut Sapta Kunta Purnama (2010: 19), menjelaskan bahwa untuk 
menguasai teknik servis panjang yang baik adalah ditentukan oleh ketepatan 
sasaran servis dan lambungan yang tinggi sehingga dapat meredam pukulan 
yang keras atau untuk mendorong posisi ke arah belakang bidang lapangan 
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lawan. Karena dalam servis panjang memerlukan tenaga yang lumayan besar 
maka teknik teknik latihan yang tepat adalah diulang-ulang dengan frekuensi 
yang banyak namun ada saat istirahat diantara pukulan servis. Sasaran diberi 
target, posisi saat servis baik disisi kiri atau kanan lapangan harus konsisten agar 
hasil servis juga maksimal sesuai arah yang dituju seperti 30 servis panjang 
setiap sesi latihan. 
Menurut Tony Grice (1996: 32), menyatakan bahwa untuk meningkatkan 
kesulitan pada saat melakukan pukulan servis panjang supaya anak berhasil 
memukul shuttlecock sampai di belakang garis lapangan lawan adalah  gunakan 
raket yang lebih berat seperti menggunakan raket tenis untuk daya hambatan 
yang lebih besar, atau gunakan shuttlecock yang khusus dirancang untuk 
bergerak lebih lambat. Dan untuk mengurangi kesulitan pada saat melakukan 
pukulan servis panjang adalah lakukan servis dari tempat yang lebih dekat 
dengan net pada sisi lapangan, gunakan raket yang lebih ringan untuk 
meningkatkan kecepatan raket dan memukul shuttlecock lebih cepat. 
Menurut M. Sajoto (1995: 8), menyatakan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan kemampuan pemain dalam melakukan servis 
panjang dalam permainan bulutangis dapat dipengaruhi oleh kekuatan, daya 
tahan otot, dan ketepatan sehingga dengan permainan bulutangkis yang lama 
dapat bertahan sampai akhir permainan. Kekuatan, daya tahan otot, dan 
ketepatan merupakan komponen-komponen kondisi fisik yang ada dalam 
program latihan yang akan dicapai pada setiap pemain dalam cabang olahraga 
prestasi permainan bulutangkis. 
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6. Karakteristik Siswa SD N Rejowinangun 1 Kotagede Yogyakarta 
Masa kanak-kanak akhir sering disebut sebagai masa usia sekolah atau 
masa sekolah dasar. Masa ini dialami anak pada usia 6 tahun sampai masuk ke 
masa pubertas dan masa remaja awal yang berkisar pada usia 11-13 tahun. Pada 
masa ini anak sudah matang bersekolah dan sudah siap masuk sekolah dasar. 
Masuk sekolah untuk pertama kalinya memberikan pengalaman baru yang 
menuntut anak untuk mengadakan penyesuaian dengan lingkungan sekolah. 
Pengalaman siswa masuk kelas satu merupakan peristiwa penting bagi kehidupan 
anak sehingga mengakibatkan perubahan dalam sikap, nilai dan perilaku. Pada 
awal masuk sekolah sebagaian anak mengalami gangguan keseimbangan dalam 
penyesuaian diri dengan lingkungan sekolah.   
Dalam penyesuaian diri siswa berstatus sebagai subyek dari pendidikan. 
Pendidikan menurut Driyarkara dalam Sumitro dkk (1998: 66), “Usaha sadar 
untuk memanusiakan manusia harus memandang peserta didik secara manusiawi 
dan mengembangkan pribadi sepenuhnya dan seutuhnya, dalam kesatuan yang 
seimbang, harmonis dan dinamis.” Masa sekolah dasar merupakan masa yang 
sangat penting dalam pembelajaran. Hal ini bukan saja pada masa ini anak mudah 
sekali terpengaruh oleh lingkungan, namun siswa juga dalam taraf perkembangan 
fisik dan psikis. Menurut Sri Rumini dkk (2000: 32), manusia saling 
berkomunikasi untuk memenuhi kebutuhannya, maka saling memahami dengan 
cara mempelajari karakteristik masing-masing akan terjadi hubungan saling 
mengerti. 
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Menurut Sukintaka (1980: 42), menjelaskan karakteristik anak kelas atas 
sebagai berikut : 
a. Perbaikan koordinasi dalam keterampilan gerak 
b. Daya tahan berkembang 
c. Pertumbuhan tetap 
d. Koordinasi mata dan tangan baik 
e. Sikap tubuh yang tidak baik mungkin diperlihatkan 
f. Perbedaan jenis kelamin tidak menimbulkan konsekuensi yang besar 
g. Secara fisiologi putrid pada umumnya mencapai kematangan lebih 
dahulu daripada anak putra 
h. Gigi tetap mulai tumbuh 
i. Perbedaan secara perorangan dapat dibedakan dengan nyata 
j. Kecelakaan cenderung memacu mobilitas 
 
Menurut Syamsu Yusuf (2011: 17) manusia secara terus menerus 
berkembang atau berubah yang dipengaruhi oleh pengalaman atau belajar 
sepanjang hidupnya. Menurut Siti Partini (1995: 115-116), menggambarkan masa 
kelas-kelas tinggi sekolah dasar antara usia 9-13 Tahun . biasanya anak seumur ini 
duduk di kelas IV, V,VI. Pada masa ini timbul minat pada pelajaran-pelajaran 
khusus, ingin tahu, ingin belajar dan realistis. Dari pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa sejalan dengan berjalannya usia serta makin tinggi dan makin 
besar, maka kemampuan intelektual serta fisik juga meningkat terutama pola 
berpikir, kemauan rasa ingin tahu, persaingan, kekuatan, keseimbangan dan 
kooordinasi. 
A. Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini sangat diperlukan 
untuk mendukung kajian teoritis yang telah ditemukan sehingga dapat digunakan 
sebagai landasan pada kerangka berfikir. 
Adapun hasil penelitian yang relevan di bawah ini adalah : 
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1. Dwiaz Destiyana Purba (2010) dengan judul “Tingkat Kemapuan Pukulan 
Servis Pendek dan Servis Panjang Bulutangkis Pada Siswa Sekolah Dasar 
Negeri 1 Tajug Kecamatan Karangmoncol Purbalingga.” Kesimpulan dari hasil 
penelitian dan pembahasan adalah penelitian ini menggunakan penelitian 
deskriptif, dengan mengambil sebagian siswa kelas IV dan kelas V di SD 
Negeri I Tajug Kecamatan Karangmoncol Purbalingga yang berjumlah 32 anak 
sebagai responden, terdiri dari 10 siswa kelas IV dan 22 kelas V. pengumpulan 
datanya menggunakan tes prestasi (achievement test), berupa tes servis pendek 
dan tes servis panjang. Data-data penelitian yang telah terkumpul kemudian 
dianalisis dengan teknik statistik deskriptif dalam bentuk persentase. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa tingkat kemampuan servis pendek siswa SD 
Negeri Tajug Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga dengan 
kategori sangat rendah 35,38%, kategori rendah 46,87%, kategori tinggi 
18,75% dan kategori sangat tinggi tidak ada. Sedangkan tingkat kemampuan 
pukulan servis panjang siswa SD Negeri I Tajug Kecamatan Karangmoncol 
Kabupaten Purbalingga dengan kategori sangat rendah 28,13%, kategori 
rendah 46,87%, kategori tinggi 25% dan kategori sangat tinggi tidak ada. 
2. Wibawa Yudi Suryanto (2009) dengan judul “Kemampuan Servis Panjang 
Peserta Ekstrakurikuler Bulutangkis Siswa SD Negeri Soprayan Turi Sleman 
Yogyakarta.” Kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan adalah 
penelitian ini menggunakan populasi dengan metode penelitian yaitu survey 
dan teknik pengumpulan data dengan lembar observasi. Adapun teknik analisis 
data menggunakan teknik analisis statistik diskriptif kuantitatif. Hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa kemampuan servis panjang peserta 
ekstrakurikuler bulutangkis SD Negeri Soprayan Turi Sleman adalah siswa 
dalam kategori sangat baik dengan presentase sebesar 0%, kategori baik 
sebesar 15,7%, kategori sedang sebanyak 34,3%, kategori kurang sebanyak 
50%. 
B. Kerangka Berfikir 
Permainan bulutangkis merupakan cabang olahraga yang sangat popular 
dan tidak asing lagi bagi masyarakat Indonesia, karena permainan ini bersifat 
individual yang dapat dilakukan secara perorangan dengan cara satu lawan satu 
atau dua orang melawan dua orang. Pemain bulutangkis harus bisa menguasai 
teknik-teknik dalam permainan bulutangkis agar dapat bermain dengan baik. Agar 
pemain dapat bermain bulutangkis dengan baik, pemain harus mampu memukul 
shuttlecock  dari atas maupun dari bawah.  
Jenis-jenis pukulan yang harus dikuasai pemain dalam permainan 
bulutangkis antara lain service, lob, dropshot, smash, netting, dan drive. Semua 
jenis pukulan tersebut harus dilakukan dengan menggunakan grip dan footwork 
yang benar. Dalam olahraga bulutangkis salah satu yang harus dikuasai dengan 
baik adalah servis. Servis memegang peranan penting dalam permainan 
bulutangkis. Setiap pemain harus memiliki kemampuan servis yang memadai 
untuk memenangkan permainan.  
Pukulan servis panjang merupakan pukulan servis yang dilakukan dengan 
cara menerbangkan shuttlecock setinggi-tingginya dan jatuh ke garis belakang 
bidang lawan. Pukulan tinggi ini sangat cocok dipergunakan dalam permainan 
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tunggal. Pukulan servis panjang dalam bulutangkis merupakan jenis pukulan 
pembuka permainan dan merupakan suatu pukulan yang penting untuk 
memperoleh poin dan modal awal memenangkan pertandingan. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan kemampuan pemain 
dalam melakukan servis panjang dipengaruhi oleh kekuatan, daya tahan otot, dan 
ketepatan sehingga dengan permainan bulutangkis yang dapat bertahan lama 
sampai akhir permainan. Kekuatan, daya tahan otot, dan ketepatan merupakan 
komponen-komponen kondisi fisik yang ada dalam program latihan yang akan 
diberikan pada setiap pemain dalam cabang olahraga prestasi permainan 
bulutangkis. Dan faktor lainnya adalah karakteristik yang melekat pada anak 
siswa Sekolah Dasar Kelas V pada dasarnya dapat dilihat dari kemampuan 
psikomotoriknya. Mengingat siswa sudah bisa menghafal dan belajar gerak sejak 
taman kanak-kanak, yang asumsi tersebut diharapkan siswa Sekolah Dasar sudah 
memiliki kemampuan yang sangat berguna untuk penyesuaian diri bagi kehidupan 
terutama pola berpikir, kemauan rasa ingin tahu, persaingan, kekuatan, 
keseimbangan dan kooordinasi yang menyangkut gerakan-gerakan yang berguna 
dalam kehidupannya sehari-hari. 
Kondisi siswa kelas V SD Negeri Rejowinangun 1, Kotagede, Yogyakarta 
saat melakukan service dalam pembelajaran permainan bulutangkis. Dari 28 
siswa yang terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan, 17 siswa 
sebagian besar masih kurang bisa melakukan permainan bulutangkis terutama 
dalam pukulan servis panjang, seperti contoh: cara memegang raket yang kurang 
tepat, posisi kaki yang salah saat melakukan servis, perkenaan shuttlecock 
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dengan raket saat melakukan servis kurang tepat dan cara melakukan servis 
kurang akurat karena shuttlecock dipukul terlalu keras sehingga shuttlecock akan 
keluar lapangan, ataupun shuttlecock dipukul terlalu lemah sehingga shuttlecock 
akan tanggung dan lawan akan mudah untuk melakukan serangan. Hal ini yang 
mendorong peneliti untuk mengadakan penelitian tentang tingkat kemampuan 
servis panjang dalam permainan bulutangkis siswa kelas V SD Negeri 
Rejowinangun I, Kotagede, Yogyakarta. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif karena peneliti ingin 
mengetahui tingkat kemampuan pukulan servis panjang dalam permainan 
bulutangkis siswa kelas V SD Negeri Rejowinangun 1, Kotagede, Yogyakarta. 
Penelitian ini menggunakan teknik tes dan pengukuran. Dari hasil tes yang 
didapatkan kemudian data dianalisis untuk mengetahui sejauh mana tingkat 
kemampuan pukulan servis panjang dalam permainan bulutangkis. 
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Variabel sering disebut sebagai “ubahan, faktor tidak tetap atau gejala 
yang dapat berubah-ubah” (Anas Sudijono, 2010: 36). Variabel merupakan gejala 
yang menjadi fokus penelitian untuk diamati sebagai atribut dari kelompok orang 
atau obyek yang mempunyai variasi antara satu dengan yang lainnya dalam 
kelompok itu (Sugiyono, 2006: 2). Variabel dalam penelitian ini adalah 
kemampuan pukulan servis panjang dalam permainan bulutangkis siswa kelas V 
di SD Negeri Rejowinangun 1, Kotagede, Yogyakarta. Kemampuan dasar ini 
sangat berperan penting dalam permainan bulutangkis karena servis merupakan 
modal awal untuk memulai suatu permainan. Servis panjang adalah pukulan servis 
yang dilakukan dengan cara memukul shuttlecock setinggi-tingginya, dan jatuh di 
garis belakang bidang lapangan lawan (Tohar 1992 : 42). Pukulan servis panjang 
sangat cocok untuk dipergunakan permainan tunggal. 
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C. Populasi Penelitian  
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V B di Sekolah Dasar 
Negeri Rejowinangun 1, Kecamatan Kotagede, Yogyakarta.  Sampel data 
penelitian ini berjumlah 28 anak yang terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 12 siswa 
perempuan. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
Purposive sampling. Tujuan dari pengambilan teknik purposive sampling adalah 
diharapkan kriteria sampel yang diperoleh benar-benar sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan peneliti. 
D. Instrumen dan Teknik Pengambilan Data 
1. Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam penelitian ini menggunakan tes kemampuan servis 
panjang berdasarkan buku dari James Poole (1986: 25). Dalam tes servis 
panjang ini menggunakan skripsinya Dwiaz Destiyana Purba yang validitasnya 
sebesar 0,54 sedangkan reliabilitasnya menggunakan metode genap ganjil 
sebesar 0,77. Tes kemampuan servis panjang yang peneliti lakukan ditujukan 
untuk mengukur ketelitian dan ketepatan memukul shuttlecock ke arah sasaran 
servis panjang. 
2. Teknik Pengambilan Data 
Pengambilan data tes kemampuan servis panjang dilaksanakan pada 
tanggal 29 April 2015. Adapun langkah-langkah yang dilakukan saat 
pengambilan data sebagai berikut: 
a. Siswa dibariskan menjadi dua bersaf.  
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b. Memberi salam dan berhitung, berapa jumlah siswa yang ikut dalam 
pembelajaran.  
c. Berdoa dan Presensi (mengecek kehadiran siswa)  
d. Guru menyampaikan materi tentang tes kemampuan servis panjang.  
e. Siswa diminta berlari mengelilingi lapangan terlebih dahulu sebanyak 2x 
untuk meningkatkan suhu tubuh agar otot siap untuk melakukan olahraga.  
f. Setelah itu siswa melakukan gerakan pemanasan yang berorientasi pada 
kegiatan inti. 
Pelaksanaan tes: 
1) Seluruh teste melakukan tes servis panjang sebanyak 10 kali percobaan. 
2) Lakukan servis panjang kesasaran yang sudah disediakan didalam 
lapangan 
 
Gambar 8. Lapangan bulutangkis servis panjang (James Poole) 
3) Masing-masing hasil tes yang didapat kemudian dicatat di dalam lembar 
pencatatan tes skor. 
4) Hasil dari tes pukulan servis panjang sebanyak 10 kali percobaan 
kemudian dikategorikan menurut James Poole (1986: 25). 
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E. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan bagian yang sangat penting dalam penelitian. 
Sebab dengan adanya analisis data, maka hipotesis yang ditetapkan bisa diuji 
kebenarannya. Apabila data telah dikumpulkan, langkah selanjutnya adalah 
menganalisa data sehingga dari data tersebut dapat diambil suatu kesimpulan. 
Teknik statistik deskriptif dalam penelitian ini untuk mengetahui tingkat 
kemampuan pukulan servis panjang dalam permainan bulutangkis, siswa 
melakukan 10 kali pukulan servis panjang. Skor hasil servis siswa dicatat dengan 
mengacu pada bidang-bidang penerima servis yang sudah dibagi-bagi menjadi 4 
bidang, yaitu masing-masing mempunyai skor 1, 2, 3, 4. Kemudian hasil yang 
telah dicatat dikalikan dengan 10 
Hasil pengambilan data pelaksanaan tes servis panjang bulutangkis 
dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut :  
1. Hasil tes servis panjang sebanyak 10 kali kemudian dihitung skor keseluruhan. 
2. Jumlah skor keseluruhan tersebut dikualifikasi dengan menggunakan kriteria 
norma penilaian servis panjang. Setelah diketahui hasilnya, kemudian 
dibedakan berdasarkan jenis kelamin laki-laki dan perempuan. Dari masing-
masing jenis kelamin dikelompokkan menjadi tiga kategori. Menurut James 
Poole (1986: 23), kriteria norma penilaian servis panjang yang dapat dilihat 
pada tabel 1 berikut : 
Tabel 1. Norma penilaian servis panjang 
No Interval  Keterangan 
1 31-40 Sangat tinggi 
2 21-30 Tinggi 
3 20 kebawah Rendah 
Sumber (James Poole, 1986: 23) 
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 Setelah data masing-masing dikelompokan dalam kategori, kemudian 
dipresentasekan dari jumlah siswa kelas V sebanyak 16 laki-laki dan 12 
perempuan. Menurut Anas Sudijono (2010: 43) maka rumusnya sebagai berikut : 
F = Frekuensi 
N = Jumlah Siswa  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
Pengambilan data ini dilakukan di lapangan bulutangkis  SD Negeri 
Rejowinangun 1, Kotagede, Yogyakarta yang beralamat di jalan Ki Penjawi 
No.12, Kelurahan Prenggan, Kecamatan Kotagede, Yogyakarta pada tanggal 29 
April 2015. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V sebanyak 28 anak 
yang terdiri dari 16 laki-laki dan 12 perempuan di SD Negeri Rejowinangun 1, 
Kotagede, Yogyakarta. 
Sebelum pengambilan nilai dimulai siswa melakukan latihan pukulan 
servis panjang dengan menggunakan 5 shuttlecock. Servis dilakukan dengan 
sekuat-kuatnya diarahkan kesasaran yang masing-masing ada skor perolehan. 
Servis panjang dilakukan menyilang dari petak sebelah kanan kepetak sebelah 
kiri. Skor yang dicatat apabila servis panjang yang dilakukan sah sesuai peraturan.  
Setelah diperoleh skor dari masing-masing siswa laki-laki dan perempuan, 
kemudian dikategorikan menurut jenis kelaminnya sesuai dengan kategori yang 
dibuat oleh James Pool (1986: 23), seperti dalam tabel berikut :  
Tabel 2. Norma penilaian servis panjang bulutangkis 
No Interval Nilai Keterangan 
1 31 – 40 Sangat tinggi 
2 21 – 30 Tinggi 
3 20 kebawah Rendah 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari hasil tes servis panjang 
dalam permainan bulutangkis siswa kelas V SD Negeri Rejowinangun 1 Kotagede 
Yogyakarta skor tertinggi = 35, skor terendah = 6, jumlah skor keseluruhan = 595, 
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rata-rata (mean) = 21,25. Data-data kemudian dianalisis berdasarkan jenis 
kelaminnya laki-laki dan perempuan yang dapat didistribusikan dalam tabel 
kemampuan servis panjang bulutangkis adalah sebagai berikut : 
Tabel 3. Norma penilaian servis panjang permainan bulutangkis siswa laki-laki 
kelas V SD Negeri Rejowinangun 1, Kotagede, Yogyakarta. 
Kategori Interval Nilai Frekuensi Persentase 
Sangat tinggi  31 – 40 6 37,5 % 
Tinggi  21 – 30 6 37,5 % 
Rendah  20 kebawah 4 25 % 
Jumlah  16 100 % 
 
Hasil distribusi norma penilaian servis panjang permainan bulutangkis 
siswa laki-laki kelas V SD Negeri Rejowinangun 1 Kotagede Yogyakarta pada 
tabel 3 dapat disajikan dalam gambar histogram berikut :  
 
Gambar 9. Histogram hasil norma penilaian servis panjang bulutangkis 
siswa laki-laki kelas V SD Negeri Rejowinangun 1 Kotagede 
Yogyakarta. 
 
Dari tabel 3 dan gambar 9 di atas dapat diketahui bahwa kemampuan 
servis panjang bulutangkis siswa laki-laki kelas V SD Negeri Rejowinangun 1 
Kotagede Yogyakarta adalah kategori sangat tinggi 6 siswa atau 37,5%,  tinggi 6 
siswa atau 37,5%, sedangkan rendah 4 siswa atau 25%. 
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Tabel 4. Norma penilaian servis panjang permainan bulutangkis siswa perempuan 
kelas V SD Negeri Rejowinangun 1 Kotagede Yogyakarta. 
Kategori Interval Nilai Frekuensi Persentase 
Sangat tinggi  31 – 40 1 8,33 % 
Tinggi  21 – 30 4 33,34 % 
Rendah  20 kebawah 7 58,33 % 
Jumlah  12 100 % 
 
Hasil distribusi norma penilaian servis panjang permainan bulutangkis 
siswa perempuan kelas V SD Negeri Rejowinangun 1 Kotagede Yogyakarta pada 
tabel 4 dapat disajikan dalam gambar histogram berikut :  
 
Gambar 10. Histogram hasil norma penilaian servis panjang bulutangkis 
siswa perempuan kelas V SD Negeri Rejowinangun 1 
Kotagede Yogyakarta. 
 
Dari tabel 4 dan gambar 10 di atas dapat diketahui bahwa kemampuan 
servis panjang bulutangkis siswa perempuan kelas V SD Negeri Rejowinangun 1 
Kotagede Yogyakarta adalah kategori sangat tinggi 1 siswa atau 8,33%,  tinggi 4 
siswa atau 33,34%, sedangkan rendah 7 siswa atau 58,33%. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari hasil tes servis panjang 
dalam permainan bulutangkis seluruh siswa kelas V SD Negeri Rejowinangun 1, 
Kotagede, Yogyakarta sebagai berikut: 
Tabel 5. Norma penilaian servis panjang permainan bulutangkis siswa kelas V SD 
Negeri Rejowinangun 1 Kotagede Yogyakarta (keseluruhan) 
Kategori Interval Nilai Frekuensi Persentase 
Sangat tinggi  31 – 40 7 25 % 
Tinggi  21 – 30 10 35,71 % 
Rendah  20 kebawah 11 39,29 % 
Jumlah  28 100 % 
 
Hasil distribusi norma penilaian servis panjang permainan bulutangkis 
seluruh siswa kelas V SD Negeri Rejowinangun 1 Kotagede Yogyakarta pada 
tabel 5 dapat disajikan dalam gambar histogram berikut :  
 
Gambar 11. Histogram hasil norma penilaian servis panjang bulutangkis 
siswa kelas V SD Negeri Rejowinangun 1 Kotagede 
Yogyakarta (keseluruhan) 
 
Dari tabel 5 dan gambar 11 di atas dapat diketahui bahwa kemampuan 
servis panjang bulutangkis siswa kelas V SD Negeri Rejowinangun 1 Kotagede 
39,29% Series2; tinggi; 
35.71% 
Series2; sangat 
tinggi; 25.00% 
Series2; ; 0 
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Yogyakarta adalah kategori sangat tinggi 7 siswa atau 25%, tinggi 10 siswa atau 
35,71%, sedangkan rendah 11 siswa atau 39,29%. 
Berdasarkan hasil keseluruhan tes servis panjang di atas dapat diketahui 
pengkategoriannya untuk masing-masing siswa laki-laki dan perempuan yang 
akan tersaji sebagai berikut : 
1. Kategori sangat tinggi 
Untuk kategori sangat tinggi dari keseluruhan yang mengikuti tes servis 
panjang bulutangkis kelas V SD Negeri Rejowinangun 1 Kotagede adalah siswa 
kelas V yang ditempati oleh 6 laki-laki dan 1 perempuan dalam kategori sangat 
tinggi. Kategori sangat tinggi akan disajikan dalam histogram berikut : 
 
Gambar 12. Histogram hasil tes servis panjang dalam kategori sangat 
tinggi. 
 
2. Kategori tinggi 
Untuk kategori tinggi dari keseluruhan yang mengikuti tes servis panjang 
bulutangkis kelas V SD Negeri Rejowinangun 1 Kotagede adalah siswa kelas V 
yang ditempati oleh 6 laki-laki dan 4 perempuan dalam kategori tinggi. Kategori 
tinggi akan disajikan dalam histogram berikut : 
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Gambar 13. Histogram hasil tes servis panjang kategori tinggi 
3. Kategori rendah 
Untuk kategori rendah dari keseluruhan yang mengikuti tes servis panjang 
bulutangkis kelas V SD Negeri Rejowinangun 1 Kotagede adalah siswa kelas V 
yang ditempati oleh 4 laki-laki dan 7 perempuan dalam kategori rendah. Kategori 
rendah akan disajikan dalam histogram berikut : 
 
Gambar 12. Histogram hasil tes servis panjang kategori rendah. 
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B. Pembahasan  
Pukulan servis merupakan pukulan pertama yang mengawali dalam 
permainan bulutangkis. Servis memegang peranan yang sangat penting karena 
servis memberikan pengaruh yang baik untuk mendapatkan angka dan 
memenangkan suatu pertandingan. Ada dua cara untuk melakukan pukulan servis 
yaitu forehand dan backhand. Menurut peraturan pukulan servis dilakukan dengan 
posisi shuttlecock tidak boleh melebihi pinggang pemain yang sedang melakukan 
servis. Pemukul atau kepala raket tidak boleh lebih tinggi dari tangan pemain yang 
melakukan servis. Dengan demikian pukulan servis pada bulutangkis harus selalu 
mengarah ke atas dan lebih bersifat pukulan menjaga diri bukan pukulan 
menyerang. Dalam permainan bulutangkis pelaku servis harus berdiri di bidang 
servis.  
Pukulan servis panjang dilakukan dengan memukul shuttlecock sekuat-
kuatnya ke belakang bidang permainan lawan. Pukulan ini sering dilakukan oleh 
pemain tunggal atau sering dinamakan deep single serve. Dalam permainan 
tunggal pukulan servis panjang yang tinggi dan dalam sangat penting untuk 
dilakukan, terutama untuk permainan tunggal. Dengan melancarkan servis seperti 
ini, lawan-lawan terpaksa membuat pukulan yang baik supaya dapat menyerang. 
Apabila lawan tidak berhasil melakukan pukulan yang baik, maka pemain yang 
melakukan servis akan mempunyai kesempatan untuk menyerang. Pukulan 
shuttlecock saat melakukan servis panjang harus tepat untuk dapat menghasilkan 
angka. Pukulan yang terlalu keras akan menyebabkan shuttlecock keluar lapangan 
sehingga lawan akan mendapatkan nilai. Begitu juga pukulan yang terlalu lemah 
45 
 
menyebabkan shuttlecock tidak sampai ke bidang permainan lawan atau 
datangnya tanggung sehingga lawan akan mudah melakukan smash yang 
mematikan. 
Penelitian yang dilakukan pada seluruh siswa kelas V SD Negeri 
Rejowinangun 1, Kotagede, Yogyakarta hasilnya bervariasi. Secara keseluruhan 
tingkat kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis siswa kelas V 
SD N Rejowinangun 1, Kotagede, Yogyakarta dari 28 siswa menunjukkan dalam 
kategori sangat tinggi 25% sebanyak 7 siswa, tinggi 35,71% sebanyak 10 siswa, 
dan rendah 39,29% sebanyak 11 siswa. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 
tingkat kemampuan siswa kelas V SD N Rejowinangun 1, Kotagede, Yogyakarta 
dalam melakukan pukulan servis panjang permainan bulutangkis kategorinya 
rendah sebesar 39,29% sebanyak 11 siswa. Hal ini menunjukkan bahwa masih 
kurang dalam memberikan materi pelajaran permainan bulutangkis terutama 
servis panjang. 
Siswa masih banyak yang melakukan servis panjang pada kategori rendah. 
Hal ini terjadi karena siswa belum memperhatikan pentingnya servis pada 
permainan bulutangkis, sehingga saat pelaksaan tes tidak dapat melakukan dengan 
baik. Dari data yang diketahui masih ada siswa yang hanya mendapatkan skor 
perolehan hanya 6 karena pukulan servis yang dilakukan kurang sempurna dari 10 
kali pukulan hanya 6 kali yang melewati net dan jatuh pada bidang yang skornya 
hanya 1. 
Siswa yang kategori tinggi dan rendah pada pelaksanaan tes kemampuan 
servis panjang perlu perhatian khusus untuk lebih meningkatkan latihan agar 
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dapat tercapai kemampuan yang baik. Latihan servis panjang perlu diberikan lebih 
banyak kepada siswa yang kategorinya tinggi dan rendah agar lebih meningkat 
kemampuannya. Dengan kemampuan servis yang meningkat diharapkan 
permainan bulutangkis juga mengalami peningkatan. Sedangkan siswa yang 
kategorinya sangat tinggi perlu ditingkatkan lagi latihannya agar tercapai 
kemampuan yang lebih baik lagi. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan 
Hasil penelitian dari seluruh siswa kelas V yang berjumlah 28 siswa dapat 
diketahui bahwa tingkat kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis 
siswa kelas V SD Negeri Rejowinangun 1 Kotagede Yogyakarta adalah siswa 
laki-laki yang tingkat kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis 
dengan kategori sangat tinggi 37,5% berjumlah 6 siswa, tinggi 37,5% berjumlah 6 
siswa, dan rendah 25% berjumlah 4 siswa. Dan siswa perempuan yang tingkat 
kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis dengan kategori sangat 
tinggi 8,33% berjumlah 1 siswa, tinggi 33,34% berjumlah 4 siswa, dan rendah 
58,33% berjumlah 7 siswa. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat 
kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis seluruh siswa kelas V  
SD Negeri Rejowinangun 1, Kotagede, Yogyakarta masuk dalam kategori rendah 
sebesar 39,29% . 
B. Implikasi 
Hasil penelitian yang diperoleh ini dapat diimplikasikan bagi 
perkembangan pola pengajaran permainan bulutangkis pada khususnya di SD 
Negeri Rejowinangun 1 Kotagede Yogyakarta. Hasil penelitian ini merupakan 
masukan yang bermanfaat bagi SD Negeri Rejowinangun 1 Kotagede Yogyakarta, 
guru dan siswa. Adapun konsekuensi implikasi yang diketahui tingkat 
kemampuan pukulan servis panjang dalam permainan bulutangkis siswa kelas V 
SD Negeri Rejowinangun 1 Kotagede Yogyakarta dapat disajikan sebagai berikut: 
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1. Bagi SD Negeri Rejowinangun 1 Kotagede Yogyakarta, sebagai tindak lanjut 
untuk mengadakan tes dengan siswa yang lebih luas lagi. Sebagai 
pertimbangan untuk menentukan kebijakan yang berkaitan dengan 
pembelajaran pendidikan jasmani materi teknik servis panjang dalam 
permainan bulutangkis. 
2. Bagi guru pendidikan jasmani, sebagai pedoman untuk memperbaiki 
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani khususnya 
materi teknik servis panjang dalam permainan bulutangkis. 
3. Bagi siswa, hasil penelitian tersebut dapat dijadikan acuan siswa untuk 
meningkatkan kemampuan dalam permainan bulutangkis. 
C. Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini telah dilaksanakan dengan sebaik-baiknya tetapi masih ada 
keterbatasan dan kelemahan antara lain: 
1. Penelitian atau pengambilan data hanya dilakukan satu kali sehingga kurang 
dapat menggambarkan keadaan yang sebenarnya. Untuk mengetahui keadaan 
yang sebenarnya kemungkinan pengambilan dilakukan lebih dari satu kali. 
2. Penelitian dilakukan diluar ruangan sehingga laju pukulan servis panjang 
terganggu oleh angin dan sebagian siswa kurang mencapai target yg 
diinginkan. 
3. Siswa kurang sungguh-sungguh dalam melakukan tes karena mungkin hal ini 
dianggap tidak penting bagi siswa itu sendiri. 
4. Seharusnya dalam instrumennya James Poole ini perlu diuji coba terlebih 
dahulu untuk melihat sejauh mana instrumen tersebut sesuai atau relevan 
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dengan karakteristik anak SD (tingkatan usia, jenis kelamin dan tingkat 
kemampuannya). Sampel yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 
Purposive Sampling. 
5.  Laju shuttlecock pada pukulan terakhir membuat shuttlecock tidak efektif. 
D. Saran-Saran 
Dari hasil penelitian ini, peneliti mengemukakan beberapa saran yang 
dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk peningkatan pembelajaran 
pendidikan jasmani di antaranya: 
1. Bagi sekolah, perlu penyediaan fasilitas untuk mendukung pembelajaran 
pendidikan jasmani khususnya bulutangkis. 
2. Bagi guru, hendaknya selalu melakukan evaluasi dengan tes untuk 
mengetahui tingkat kemampuan servis panjang dalam permainan bulutangkis 
yang dimiliki siswa, dengan demikian guru dapat memperbaiki perncanaan 
dan pelaksanaan pembelajaran pendiidkan jasmani khusunya materi teknik 
servis panjang dalam permainan bulutangkis. 
3. Bagi siswa, siswa hendaknya membiasakan diri untuk berlatih permainan 
bulutangkis terutama kemampuan servis, karena servis merupakan hal 
terpenting dalam permainan bulutangkis.  
4. Kepada para peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian 
lanjutan dengan melibatkan sempel yang lebih luas dan banyak.  
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Lampiran 1. Petunjuk Pelaksanaan Tes Servis Panjang Bulutangkis. 
Tes servis panjang 
1. Tempat :  
Lapangan bulutangkis SD Negeri Rejowinangun 1 Kotagede 
2. Tujuan :  
tes ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan servis panjang dalam 
permainan bulutangkis siswa kelas V di SD Negeri Rejowinangun 1 Kotagede. 
3. Peralatan : 
a. Raket  
b. Shuttlecock 
c. Net  
d. Lembar obsevasi 
4. Prosedur pelaksanaan 
a. Testee melakukan servis panjang sebanyak 10 kali pukulan dengan 
menggunakan shuttlecock kea rah sasaran yang sudah ditentukan di 
lapangan yang sudah tersedia. 
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Keterangan gambar lapangan bulutangkis untuk tes servis panjang : 
a. Shuttlecock yang masuk di area 4 diberi nilai 4 
b. Shuttlecock yang masuk di area 3 diberi nilai 3 
c. Shuttlecock yang masuk di area 2 diberi nilai 2 
d. Shuttlecock yang masuk di area 1 diberi nilai 1 
e. Shuttlecock yang jatuh di luar daerah area diberi nilai 0 
5. Pedoman penilaian 
Berdasarkan kategori norma penilaian servis panjang menurut James Poole 
(1986: 23) : 
No Interval  Keterangan 
1 31-40 Sangat tinggi 
2 21-30 Tinggi 
3 20 kebawah Rendah 
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Lampiran 2. Hasil Pengambilan Data Tes Servis Panjang 
 
Tes Tingkat Kemampuan Dasar Pukulan Servis Panjang Bulutangkis Siswa 
Kelas V SD Negeri Rejowinangun 1 Kotagede Yogyakarta 
  
Pelaksanaan Tes Hari / Tanggal  : Rabu / 29 April 2015 
Tempat Pelaksanaan  : Lapangan Bulutangkis SD Negeri 
Rejowinangun 1 Kotagede Yogyakarta 
 
No Subjek 
Nilai Pukulan Jumlah 
Nilai 
Kategori 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 S1 4 4 4 4 0 3 4 3 4 1 31 Sangat tinggi  
2 S2 4 0 4 4 4 4 4 1 3 3 31 Sangat tinggi 
3 S3 0 0 0 4 4 4 3 0 4 4 23 Tinggi   
4 S4 1 1 2 1 3 4 1 1 1 2 17 Rendah  
5 S5 0 0 0 1 0 0 2 3 0 1 7 Rendah  
6 S6 2 2 2 3 1 1 2 2 3 3 21 Tinggi  
7 S7 2 3 4 2 3 2 3 4 2 4 29 Tinggi  
8 S8 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 6 Rendah  
9 S9 2 1 0 1 1 0 0 0 1 1 7 Rendah 
10 S10 2 1 1 2 2 1 1 2 2 0 14 Rendah 
11 S11 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 Rendah 
12 S12 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 35 Sangat tinggi  
13 S13 0 1 1 4 1 0 1 0 1 1 11 Rendah 
14 S14 1 1 2 2 3 2 2 4 2 2 21 Tinggi  
15 S15 1 4 1 1 4 3 1 2 4 3 24 Tinggi  
16 S16 1 1 4 1 1 1 4 1 1 1 16 Rendah  
17 S17 0 3 4 0 3 3 0 3 4 1 21 Tinggi  
18 S18 3 4 4 4 0 4 4 3 3 4 33 Sangat tinggi 
19 S19 0 4 4 0 2 4 4 4 0 3 25 Tinggi  
20 S20 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 13 Rendah 
21 S21 4 4 4 4 4 4 3 0 4 3 34 Sangat tinggi 
22 S22 4 4 4 4 0 3 4 3 4 1 31 Sangat tinggi 
23 S23 1 1 3 4 1 2 4 1 1 1 19 Rendah  
24 S24 1 1 4 1 4 3 1 2 4 3 24 Tinggi  
25 S25 1 2 1 1 2 1 1 2 1 0 12 Rendah  
26 S26 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 23 Tinggi  
27 S27 3 0 4 4 3 4 1 4 4 4 31 Sangat tinggi 
28 S28 4 4 0 0 0 4 4 4 4 3 27 Tinggi  
29              
30              
Keterangan : 
Laki-laki   : 16 
Perempuan : 12 
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DOKUMENTASI 
1. Guru membariskan siswa dan berdoa sebelum melaksanakan penelitian 
 
2. Guru memberikan pemanasan sebelum penilaian 
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3. Siswa laki-laki latihan memukul shuttlecock secara bergantian 
 
4. Siswa perempuan latihan memukul shuttlecock secara bergantian 
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5. Siswa laki-laki saat melakukan servis panjang bulutangkis 
  
 
 
6. Siswa perempuan saat melakukan servis panjang bulutangkis 
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7. Gambar lapangan untuk tes servis panjang bulutangkis 
 
 
